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Lampiran 1 Biodata Peneliti 

BIODATA PENELITI 

 

A. Data Pribadi 

Nama    : Siti Citra Camila 

Tempat, Tanggal Lahir  : Samarinda, 22 April 2001 

 Alamat    : Jalan Adam Malik Blok E No.36 

Email     : Siticitracamila@gmail.com 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Tamat SD Tahun 2013 di SD Muhammadiyah 2 Samarinda 

2. Tamat SMP Tahun 2016 di SMP Negeri 4 Samarinda 

3. Tamat SMA Tahun 2019 di SMA Negeri 2 Samarinda 

4. Tamat Sarjana Tahun 2023 di Universitas Muhammadiyah Kalimantan 

Timur 
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Lampiran 2 SOP Laughter Yoga 

 

    

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH KALIMANTAN TIMUR 

Jl. Ir. H. Juanda No. 15 Samarinda, Kampus I UMKT 

Telp. (0541)748511, Kode Wilayah 75124 

Website : www.umkt.ac.id.id 

Kode : STANDAR OPERASIONAL 

PROSEDUR 

TERAPI LAUGHTER YOGA  PADA 

PASIEN RISIKO PERILAKU 

KEKERASAN 

Revisi : 

 Tgl 

Berlaku : 
Halaman : 

Pengertian  

Terapi Yoga adalah merupakan gerakan yang halus dan tidak menghentak dipadu 

dengan pernafasan yang berkesinambungan dengan jiwa, pikiran serta tubuh. 

Laughter yoga merupakan yoga yang melibatkan tawa dan humor. 

 

Tujuan  

1. Menenangkan pikiran dari perilaku maladptif 

2. Membuat mood meningkat dan menurunkan perilaku marah pada pasien 

3. Meredakan stress dan memperlancar sirkulasi 

Tahap Pra 

Interaksi 

a. Mengkaji kondisi pasien dengan diagnosa keperawatan yang 

sesuai 

b. Mempersiapkan diri perawat 

c. Mempersiapkan lingkungan yang aman dan tenang 

Tahap 

Orientasi 

a. Mengucapkan salam dan menyapa nama pasien 

b. Menanyakan perasaan pasien 

c. Memperkenalkan diri 

d. Melakukan kontrak 

e. Menjelaskan tujuan dan prosedur  

f. Menanyakan kesediaan pasien untuk dilakukan tindakan 

http://www.umkt.ac.id.id/


 
 

Tahap 

Kerja 

Sesi 1 (5 menit) : 

a. melakukan latihan tarik nafas dalam dengan mengambil nafas 

sebanyak mungkin sambil mengangkat tangan ke atas dan 

ditahan 4-5 detik.  

b. Keluarkan nafas perlahan dengan bibir membentuk posisi siul 

dengan ekspirasi lebih lama dari inspirasi 

 

Sesi 2 (10 Menit) :  

a. latihan pemanasan dengan melakukan gerakan tepuk tangan 

dimana telapak tangan dan ujung jari saling bersentuhan 

dengan ritme 1-2, 1-2-3. 

b. Setelah beberapa saat, lakukan gerakan kedua untuk bertepuk 

tangan ke kanan dan kiri dengan ritme yang sama sambil 

bersuara ho-ho, ha-ha-ha dengan sambil tersenyum 

Sesi 3 (10 Menit) : 

a. Lengan diangkat ke atas membentuk huruf “Y” dengan wajah 

menarah ke langit, motivasi dengan berkata “luar biasa (tepuk 

tangan), luar biasa (tepuk tangan), yes.”  

b. Pemimpin yoga mengarahkan dan mengatakan “luar biasa 

(tepuk tangan), luar biasa (tepuk tangan), hei (tangan ke kanan 

dan kiri) 

Sesi 4 (15 Menit) : 

a. latihan tertawa dengan berbagai macam kegiatan yang 

menimbulkan tawa. 

b. relaksasi selama 3 menit terakhir menggunakan latihan nafas 

dalam dengan meletakkan tangan dijantung sambil merasakan 

detak jantung. Hembuskan nafas sambil tersenyum serta 

ucapkan permohonan atau doa. Tersenyumlah seperti 

permohonan atau doa kita telah tercapai 

Tahap 

Terminasi 

a. Membaca hamdallah 

b. Menanyakan perasaan pasien setelelah dilakukan terapi  

c. Memberi reinforcement positif 



 
 

d. Membuat kontrak pertemuan selanjutnya 

e. Doa  

 

f. Salam dan penutup  

Evaluasi  Evaluasi perubahan pasien sebelum dan sesudah terapi di 

berikan.  

Dokumenta

si  

Hasil kegiatan yang telah dilakukan 

Daftar 

Pustaka 

Çeli˙k, A. S., & Kılınç, T. (2022). The effect of laughter yoga on 

perceived stress, burnout, and life satisfaction in nurses 

during the pandemic: A randomized controlled trial. 

Complementary Therapies in Clinical Practice, 49(101637). 

https://doi.org/://doi.org/10.1016/j.ctcp.2022.101637 Re 

 

 

  



 
 

Lampiran 3 Instrumen RUFA 

Domain Intensif I 

1-10 

Intensif II 

11-20 

Inensif III 

21-30 

Pikiran  Orang lain / 

makhluk lain 

mengancam 

Orang lain / 

makhluk lain 

mengancam 

Orang lain / 

makhluk lain 

mengancam 

Perasaan  Marah dan 

jengkel terus 

menerus 

Marah dan 

jengkel terus 

menerus 

(seingkali) 

Kadang marah 

dan jengkel, 

sering tenang 

Tindakan  Terus-menerus 

mengancam orang 

lain (verbal)  

Terus menerus 

mencederai orang 

lain (fisik) 

 

Komunikasi 

sangat kacau 

Hanya 

mengancam 

secara verbal 

Tidak ada 

tindakan 

kekerasan fisik 

 

Komunikasi 

kacau 

Kadang-kadang 

masih 

mengancam 

secara verbal 

Komunikasi 

cukup koheren 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 4 Lembar Konsultasi 

 



 
 

 



 
 

 

 

 

 

 

  



 
 

Lampiran 5 Uji Turnitin  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 


